
u k u  " D a re  t o 

C h a n g e "  y a n g 

d i t u l i s  o l e h 

S a l s a b i l a  A y u 

adalah karya yang memberikan 

pencerahan bagi pembacanya 

tentang pentingnya membangun 

r e l a s i  y a n g  b a i k  d a l a m 

perjalanan menuju kesuksesan. 

Buku ini menjadi sorotan karena 
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mempertimbangkan perubahan 

sikap, kebiasaan, dan cara 

berpikir yang mendasar dalam 

menghadapi hidup sehari-hari. 
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erjanjian Roem-

R o y e n  a d a l a h 

sebuah perjanjian 

p e n t i n g  d a l a m 

s e j a r a h  I n d o n e s i a  p a s c a -

kemerdekaan. Perjanjian ini 

dimulai pada tanggal 14 April 

1949 dan ditandatangani pada 7 

Mei 1949 di Hotel Des Indes. 

Nama perjanjian ini diambil dari 

kedua pemimpin delegasi, yaitu 

Mohamad Roem dari Indonesia 

dan Herman van Roijen dari 

Belanda.

M e s k i  t e l a h  m e m p r o k -

lamasikan kemerdekaannya pada 

17 Agustus 1945, tetapi keadaan 

Indonesia saat itu masih belum 

aman. Pasalnya, pasukan sekutu 

yang berada dalam satu aliansi, 

Allied Forces Netherlands East 

Indies atau AFNEI, di bawah 

pimpinan Sir Phliip Christisson 

d a t a n g  t a k  l a m a  s e t e l a h 

kemerdekaan digaungkan.

Salah satu tujuan kedatangan 

sekutu tersebut adalah untuk 

melucuti senjata tentara Jepang 

d a n  m e n e g a k k a n  s e r t a 

m e m p e r t a h a n ka n  ke a d a a n 

d a m a i  s e b e l u m  k e m u d i a n 

menyerahkan pemerintahan 

kepada pemerintah sipil. Namun 

t e r n y a t a ,  p a s u k a n  s e k u t u 

tersebut diboncengi oleh Belanda 

dengan menggunakan nama 

N e t h e r l a n d s  I n d i e s  C i v i l 

Administration atau NICA.

Keikutsertaan pemerintah 

Belanda dalam tentara sekutu 

tersebut ternyata bermaksud lain. 

Belanda ingin kembali menguasai 

Indonesia yang sebelumnya telah 

lama mereka kuasai sebelum 

Perang Dunia Kedua melawan 

Jepang.

Setelah peristiwa tersebut, 

terjadilah berbagai perjuangan 

b a n g s a  I n d o n e s i a  u n t u k 

mempertahankan kemerdekaan, 

t e r m a s u k  m e l a k u k a n 

serangkaian perundingan atau 

perjanjian dengan Belanda yang 

beberapa kali dilanggar.

Setelah kembali ke Indonesia, 

B e l a n d a  m e n a n d a t a n g a n i 

Perjanjian Linggarjati pada 25 

Maret 1947, setelah perundingan 

panjang yang dimulai pada 15 

N o v e m b e r  1 9 4 6 .  N a m u n , 

perjanjian ini tidak bertahan lama 

karena Belanda melanggar isi 

perjanjian dengan melaksanakan 

Agresi Militer Belanda I pada 20 

J u l i  1 9 4 7,  y a n g  k e m u d i a n 

d i k e c a m  o l e h  k o m u n i t a s 

internasional. Dengan desakan 

dari Amerika, Indonesia dan 

B e l a n d a  m e n g a d a k a n 

Perundingan Renville pada 8 

Desember 1947, yang mengakhiri 

Agresi Militer Belanda I. Namun, 

Belanda kembali  melanggar 

kesepakatan dan melancarkan 

Agresi Militer Belanda II pada 19 

Desember 1948, dengan sasaran 

utama kota Yogyakarta, ibu kota 

sementara Republik Indonesia 

saat itu.

Saat serangan Agresi Militer 

Belanda II itu, para petinggi 

p e m e r i n t a h  I n d o n e s i a  p u n 

diasingkan ke luar Jawa. Para 

petinggi yang ditahan Belanda ini 

termasuk Presiden Indonesia, 

S o e k a r n o ,  Wa k i l  P r e s i d e n 

Indonesia, Mohammad Hatta, 

beserta beberapa menteri.

Meski demikian, Indonesia 

b e l u m  s e l e s a i .  K e n d a l i 

pemerintahan pun dial ihkan 

sementara kepada Pemerintahan 

Darurat Republik Indonesia atau 

PDRI yang kala itu berkedudukan 

di Bukittinggi, Sumatera Barat.

Di sisi lain, pada tanggal 1 

Maret 1949, terjadilah serangan 

u m u m  b e s a r - b e s a r a n  y a n g 

dilakukan oleh tentara Indonesia 

t e r h a d a p  B e l a n d a .  K o t a 

Yogyakarta yang sebelumnya 

sempat diduduki oleh Belanda 

akhirnya mampu direbut kembali 

oleh angkatan perang Indonesia. 

Kota Yogyakarta pun mampu 

dipertahankan selama 6 jam 

sebagai salah satu bukti akan 

eksistensi Indonesia.

Sejarah Perjanjian Roem-Royen
tidak hanya berbicara tentang 

teori, tetapi juga memberikan 

langkah-langkah praktis tentang 

bagaimana seharusnya mengisi 

hari-hari kita dengan tindakan 

terbaik.

Salah satu kekuatan buku ini 

adalah kemampuannya untuk 

mengajak pembaca melihat hari-

hari yang dilewati dengan cara 

yang berbeda. Buku ini tidak 

h a n y a  m e m o t i v a s i  u n t u k 

b e r t i n d a k ,  t e t a p i  j u g a 

memberikan panduan konkret 

tentang bagaimana menjadikan 

hari-hari kita lebih berkualitas, 

b e r d a y a  g u n a ,  d a n  l e b i h 

m e n d e k a t k a n  d i r i  p a d a 

kesuksesan.

Terkait dengan hambatan dan 

p e n g h a l a n g  y a n g  s e r i n g 

menghambat perjalanan menuju 

k e s u k s e s a n ,  b u k u  i n i 

memberikan sudut pandang yang 

realistis. Salsabila Ayu menyadari 

bahwa dalam perjalanan hidup, 

tidak jarang kita dihadapkan pada 

b e r b a g a i  k e n d a l a  s e p e r t i 

minimnya modal, kurangnya 

keahlian, lingkungan yang tidak 

mendukung, atau terbatasnya 

relasi yang dimiliki.

Namun, buku ini tidak hanya 

fokus pada hambatan-hambatan 

tersebut, tetapi juga memberikan 

s o l u s i  d a n  s t r a t e g i  u n t u k 

mengatasinya. Salsabila Ayu 

mengajak pembaca untuk tidak 

menyerah di tengah jalan dan 

mengubur cita-cita mereka. 

M e l a l u i  k a t a - k a t a  y a n g 

memotivasi, buku ini membantu 

p e m b a c a  u n t u k  m e l i h a t 

hambatan sebagai tantangan 

yang bisa diatasi dengan tekad 

dan usaha yang kuat.

Sebagai  contoh,  penul is 

m e n g a m b i l  i n s p i r a s i  d a r i 

kenyataan hidup di sekitar kita. 

B a n y a k  o r a n g  y a n g  j a t u h 

t e r s u n g k u r  m e n g h a d a p i 

h a m b a t a n ,  b a h k a n  h a r u s 

ter jungkal  terhantam uj ian. 

Namun, buku ini memberikan 

pesan positif bahwa meskipun 

kita menghadapi rintangan, kita 

memil ik i  kemampuan untuk 

bangkit dan terus melangkah 

maju.

S e l a i n  i t u ,  b u k u  i n i  j u g a 

menggarisbawahi pentingnya 

mengubah pola pikir negatif 

menjadi positif. Salsabila Ayu 

menyadari bahwa banyak orang 

yang cenderung mengeluhkan 

keadaan dan menyalahkan orang 

la in  atas ket idakberhasi lan 

m e r e k a .  N a m u n ,  b u k u  i n i 

mengajarkan pembaca untuk 

mengubah paradigma tersebut 

dan fokus pada tindakan yang 

dapat membawa perubahan 

positif dalam hidup mereka.

Dengan gaya penulisan yang 

m e n g i n s p i r a s i  d a n  p e n u h 

semangat, "Dare to Change" 

adalah bacaan yang cocok untuk 

s i a p a  p u n  y a n g  i n g i n 

m e n g e m b a n g k a n  d i r i , 

m e m p e r b a i k i  r e l a s i ,  d a n 

mencapai kesuksesan yang lebih 

besar dalam hidup mereka. 

Melalui contoh-contoh nyata dan 

s t r a t e g i  y a n g  d a p a t 

diimplementasikan, buku ini 

m e m b e r i ka n  p a n d u a n  ya n g 

berharga bagi pembaca untuk 

meraih potensi penuh mereka 

dan menjalani hidup dengan lebih 

bermakna.

*Pustakawan

Kilas Balik
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Agresi Militer Belanda II yang 

k e m u d i a n  d i b a l a s  d e n g a n 

Serangan Umum pada 1 Maret 

1949 tentu merugikan nama dan 

posisi Belanda di mata politik 

internasional .  Perser ikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB), termasuk 

b a n y a k  n e g a r a  l a i n n y a 

m e n g e c a m  a k s i  B e l a n d a 

tersebut.

Berdasarkan pada catatan 

sejarah yang juga tertulis dalam 

situs resmi Kemdikbud RI, latar 

belakang terjadinya perjanjian 

Roem Royen ini adalah ketika 

Belanda mulai menyadari jika 

Agresi  Mi l i ter yang mereka 

lakukan tidak memiliki manfaat 

apapun. Hal ini justru berlaku 

kebal ikan,  sebab, serangan 

militer Belanda hanya menjadikan 

perlawanan rakyat Indonesia 

semakin kuat dan meluas.

Selain itu, dunia internasional 

juga melakukan dan memberikan 

tekanan kepada Belanda atas 

serangannya kepada Indonesia 

yang telah memproklamasikan 

kemerdekaannya. Maka, pihak 

Belanda pun tidak memiliki pilihan 

lain selain dari mengikuti anjuran 

s e r t a  a r a h a n  P e r s e r i k a t a n 

Bangsa-Bangsa atau PBB untuk 

kembali melakukan perjanjian di 

meja perundingan.

Akhirnya, perundingan pun 

dilakukan oleh pihak Indonesia 

dan pihak Belanda. Perundingan 

y a n g  d i p i m p i n  o l e h  M e r l e 

Cochran ini pun dilaksanakan di 

H o t e l  D e s  I n d e s ,  J a k a r t a . 

Sebagai pimpinan delegasi, 

pemerintah Republik Indonesia 

mengirimkan Mr. Mohammad 

Roem sebagai perwakilannya 

dan Belanda mengirimkan Dr. 

Herman van Roijen sebagai 

delegasi nya.

Perjanjian Roem-Royen, yang 

ditandatangani pada 7 Mei 1949, 

merupakan hasil perundingan 

antara Indonesia dan Belanda. 

Perjanjian ini memutuskan bahwa 

pemimpin-pemimpin Republik 

Indonesia yang ditahan akan 

dikembalikan ke Yogyakarta dan 

tentara Belanda akan ditarik dari 

wilayah tersebut. Selain itu, kedua 

pihak sepakat untuk melanjutkan 

perundingan dalam Konferensi 

M e j a  B u n d a r d i  D e n  H a a g , 

B e l a n d a .  S e b u l a n  s e t e l a h 

p e r j a n j i a n  d i t a n d a t a n g a n i , 

tepatnya pada 2 Juni 1949, 

wilayah Yogyakarta dikosongkan 

dari tentara Belanda di bawah 

pengawasan UNCI. Ini dilakukan 

karena Yogyakarta pada saat itu 

b e r p e r a n  s e b a g a i  i b u  ko t a 

sementara Indonesia.
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